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KAJIAN TEORI 

 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian prestasi Belajar 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan 

belajar. Istilah prestasi di dalam Kamus Ilmiah Populer (Adi Satrio, 2005: 

467) didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai. Noehi Nasution (1998: 4) 

menyimpulkan bahwa belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu 

proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku 

sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan 

atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan 

atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.  

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 

1994:19). Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah 

(1994:21) bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil 

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja. 10 

                                                 
10 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html. 14 Mei 2011 
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Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 

perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama 

yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa 

prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 

secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.  

Sementara itu Muhibbin Syah (2008: 90-91) mengutip pendapat 

beberapa pakar psikologi tentang definisi belajar, di antaranya adalah:  

a. Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya educational 

Psychology : The Teaching-Learning Process, berpendapat bahwa belajar 

adalah suau proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 

berlangsung secara progresif (a process of progressive behavior 

adaptation). Berdasarkan eksperimennya, B.F. Skinner percaya bahwa 

proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia 

diberi penguat (reinforce).  

b. Dalam Dictionary of Psychology, Chaplin memberikan batasan belajar 

dengan dua rumusan. Rumusan pertama berbunyi: …..acquisition of any 

relatively permanent change in behavior as a result of practice and 

experience. Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative 

menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusan kedua: ..process 

of acquiring responses as a result of special practice, belajar adalah proses 

memperoleh respon-respon ebagai akibat adanya latihan khusus.  
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c. Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 

berpendapat Learning is change in organism due to experience which can 

affect the organism’s behavior. Artinya, belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi dalam diri organism (manusia dan hewan) disebabkan oleh 

pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organism tersebut. 

Jadi, dalam pandangan Hitzman, perubahan yang ditimbulkan oleh 

pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi 

organisme.  

d. Wittig dalam bukunya, Psychology of Learning, Wittig mendefinisikan 

belajar sebagai : any relatively permanent change in an organisme’s 

behavioral repertoire that occurs as a result of experience. Belajar ialah 

perubahan yang relative menetap terjadi dalam segala macam/keseluruhan 

tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.  

e. Reber dalam kamusnya, Dictionary of Psychology, membatasi belajar 

dengan dua macam definisi. Pertama, belajar adalah The process of 

accuiring knowledge, yakni proses memperoleh pengetahuan. Pengertian 

ini biasanya lebih sering dipakai dalam pembahasan psikologi kognitif 

yang oleh sebagian ahli dipandang kuran representatif karena tidak 

mengikutsertakan perolehan keterampilan nonkognitif. Kedua, belajar 

adalah A relatively permanent change in respons potentiality which occurs 

as a result of reinforced practise, yakni suatu perubahan kemampuan 

bereaksi yang relatif permanen sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dalam 
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definisi ini terdapat empat macam istilah yang esensial dan perlu disoroti 

untuk memahami proses belajar, yakni: Relatively permanent, yang secara 

umum menetap. Respons Potentiality, kemampuan bereaksi Reinforce, 

penguatan. Practise, praktik atau latihan.   

f. Biggs dalam pendahuluan Teaching of Learning, Biggs mendefinisikan 

belajar dalam tiga rumusan, yaitu: rumusan kuantitatif; rumusan 

institusional; rumusan kualitatif. Dalam rumusan-rumusan ini, kata-kata 

seperti perubahan dan tigkah laku tidak lagi disebut secara eksplisit 

mengingat kedua istilah ini sudah menjadi kebenaran umum yang diketahui 

semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan.  

Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah) belajar berarti 

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 

sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut 

berapa banyak materi yang dikuasai siswa.  

Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang 

sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas 

materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang menunjukan 

siswa telah belajar dapat diketahui sesuai dengan proses mengajar. 

Ukurannya semakin baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula mutu 

perolehan pelaku belajar yang kemudian dinyatakan dalam skor.  

Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah 

proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara- cara 
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menafsirkan dunia disekeliling pelaku belajar. Belajar dalam pengertian ini 

difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas 

untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi pelaku 

belajar. 

Abu Muhammad Ibnu Abdullah (2008), beliau mengutip pendapat 

beberapa pakar dalam menjabarkan pengertian belajar, di antaranya adalah 

sebagai berikut:  

a. W.S. Winkel (1991: 36) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Pengajaran. Menurutnya, pengertian belajar adalah suatu aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap. Perubahan itu bersifat 

secara relatif konstan dan berbekas”.  

b. S. Nasution MA (1982: 68) mendefinisikan belajar sebagai perubahan 

kelakuan, pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa suatu perubahan 

pada diri individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai 

sejumlah pengalaman, pengetahuan, melainkan juga membentuk 

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, minat, penyesuaian diri. Dalam 

hal ini meliputi segala aspek organisasi atau pribadi individu yang belajar.  

c. Sedangkan Mahfud Shalahuddin (1990: 29) dalam buku:Pengantar 

Psikologi Pendidikan, mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 

perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui 
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prosedur latihan. Perubahan itu sendiri berangsur-angsur dari sesuatu yang 

tidak dikenalnya, untuk kemudian dikuasai atau dimilikinya dan 

dipergunakannya sampai pada suatu saat dievaluasi oleh yang menjalani 

proses belajar itu.  

d. Supartinah Pakasi (1981: 41) dalam buku: “Anak dan Perkembangannya,” 

mengatakan pendapatnya antara lain: 1) Belajar merupakan suatu 

komunikasi antar anak dan lingkungannya; 2) Belajar berarti mengalami; 

3) Belajar berarti berbuat; 4) Belajar berarti suatu aktivitas yang bertujuan; 

5) Belajar memerlukan motivasi; 6) Belajar memerlukan kesiapan pada 

pihak anak; 7) Belajar adalah berpikir dan menggunakan daya pikir; dan 8) 

Belajar bersifat integratif.” 

Bertolak dari berbagai definisi yang telah diuraikan para pakar 

tersebut, secara umum belajar dapat dipahami sebagai suatu tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku inividu yang relatif menetap (permanent) 

sebagai hasil pengalaman Sehubungan dengan pengertian itu perlu ditegaskan 

sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses 

kematangan (maturation ), keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat 

dipandang sebagai hasil proses belajar. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu yang relatif menetap (permanent) sebagai hasil atau akibat dari 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, 

afektif dan psikomotor.  
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Istilah menetap (permanent) dalam definisi ini mensyaratkan bahwa 

segala perubahan yang bersifat sementara tidak dapat disebut sebagai hasil 

atau akibat dari belajar. Demikian pula istilah pengalaman, ia menafikan 

keterkaitan antara belajar dengan segala tingkah laku yang merupakan hasil 

dari proses kematangan (maturation) fisik atau psikis. Sehingga kemampuan-

kemampuan yang disebabkan oleh kematangan fisik atau psikis tidak dapat 

disebut sebagai hasil dari belajar.  

Adapun yang dimaksud dengan prestasi belajar atau hasil belajar 

menurut Muhibbin Syah, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad 

Ibnu Abdullah (2008) adalah “taraf keberhasilan murid atau santri dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren yang 

dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu”.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan 

prestasi belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru”.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha 

yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat 

atau tes tertentu.  
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Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar adalah 

tingkat keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran 

tentang materi tertentu, yakni tingkat penguasaan, perubahan emosional, atau 

perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan 

dalam bentuk nilai atau skor.11 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 

dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 

mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan 

bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut 

ilmu.  

Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah 

menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah 

laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 

mendorong pribadi yang bersangkutan. 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 

prestasi merupakan hasil dari proses belajar.  

                                                 
11 http://www.scribd.com/doc/17318020/Prestasi-Belajar-Kajian-Teoritis/ www.are efah.tk e-mail:a_re 

efah@ yahoo.com. 12 Juni 2011.  
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Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik 

tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan 

pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. 

Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 

persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar,  

Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang 

dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 

dalam raport". 

Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu 

bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya".  

Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah: 

“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 

Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 

kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 

memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 

kriteria tersebut”. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 

belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 

menolak dan  menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 

keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
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dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 

belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 

evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa. 

2. Jenis-jenis Prestasi Belajar 

Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan 

dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafsir (2008: 34-35), 

hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu 

merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) aspek 

yaitu:  

a) tahu, mengetahui(knowing);  

b) terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu(doing); dan  

c) melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekwen(being).  

Adapun menurut Benjamin S. Bloom, sebagaimana yang dikutip oleh 

Abu Muhammad Ibnu Abdullah (2008), bahwa hasil belajar diklasifikasikan 

ke dalam tiga ranah yaitu:  

a) ranah kognitif (cognitive domain);  

b) ranah afektif (affective domain); dan  

c) ranah psikomotor (psychomotor domain).  

Bertolak dari kedua pendapat tersebut di atas, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat Benjamin S. Bloom. Kecenderungan ini didasarkan pada 

alasan bahwa ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa 
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untuk mengetahui prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat 

dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.  

Sedangkan ketiga aspek tujuan pembelajaran yang diajukan oleh 

Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diukur. Walaupun pada dasarnya bisa saja 

dilakukan pengukuran untuk ketiga aspek  tersebut, namun ia membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit, khususnya pada aspekbeing, di mana proses 

pengukuran aspek ini harus dilakukan melalui pengamatan yang berkelanjutan 

sehingga diperoleh informasi yang meyakinkan bahwa seseorang telah benar-

benar melaksanakan apa yang ia ketahui dalam kesehariannya secara rutin dan 

konsekwen.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa jenis 

prestasi belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek, yaitu: 1) ranah kognitif 

(cognitive domain); 2) ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah 

psikomotor (psychomotor domain).  

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga 

ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator 

sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat 

tertentu dari ketiga ranah tersebut. Dalam hal ini Muhibbin Syah (2008: 150) 

mengemukakan bahwa: kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil 

belajar siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis 

besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.  
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Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator- 

indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan 

menggunakan alat dan kiat evaluasi. Menurut Muhibbin Syah (2008: 150), 

urgensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis 

prestasi belajar dan indikator-indikatornya adalah bahwa pemilihan dan 

pengunaan alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid.  

Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara 

jenis- jenis belajar, berikut ini penulis sajikan sebuah tabel yang disarikan dari 

tabel jenis, dan cara evaluasi prestasi (Muhibbin Syah, 2008: 151). 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 
12 http://artikele-aby.blogspot.com/2009/08/prestasi-belajar-kajian-teoritis.html. 11 Juni 2011. 
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Jenis-jenis prestasi belajar 

No. Jenis Prestasi Belajar 

1. Ranah Cipta (Kognitif) 

a. Pengamatan 

b. Ingatan 

c. Pemahaman 

d. Penerapan 

e. Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti) 

f. Sintesis (membuat panduan baru dan utuh) 

2. Ranah Rasa (Afektif) 

a. Penerimaan 

b.Sambutan 

c. Apresiasi (sikap menghargai) 

d.Internalisasi (pendalaman) 

e. Karaktirasasi 

3. Ranah Karsa (Psikomotor)) 

a. Keterampilan bergerak dan bertindak 

b. Kecakapan kespresi verbal dan nonverbal 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 

maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor 

yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 

anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 

1. Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 

sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 

kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 

a) Kecerdasan/intelegensi 

Kecerdasan adalah factor yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan belajar anak.13 Kemampuan ini sangat ditentukan 

oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan 

kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya 

perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda 

antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang anak 

pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa 

                                                 
13 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya, Insan 
Cendekia, 2002). 63 
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faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Kartono kecerdasan merupakan “salah satu aspek 

yang penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi 

seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan 

normal atau di atas normal maka secara potensi ia dapat mencapai 

prestasi yang tinggi".  

Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi 

akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

rendah".  

Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “semakin 

tinggi kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin besar 

peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin kecil 

peluangnya untuk meraih sukses.” 

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 

kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi 

seorang anak dalam usaha belajar. 

b) Bakat 

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 

seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan 

apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat dalam hal 
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ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 

kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu". 

Bagi anak yang mempunyai bakat dokter, ia selalu baik dalam 

belajarnya, sehingga ia merasa senang dan selalu berusaha lebih giat 

lagi yang lebih baik. Bagi anak yang selalu gagal, maka kesenangan 

belajarnya akan makin berkurang dan mengalami kesukaran-

kesukaran. Oleh karena itu, pengertian tentang bakat adalah halyang 

juga menentukan dalam siksesnya belajar. 14 

Kartono menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau 

kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui 

belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.”  

Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan sebagai 

kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung 

pada upaya pendidikan dan latihan".  

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 

tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 

sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 

prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  

Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat 

memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi 

yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya 
                                                 
14 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, 64 
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untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka 

akan merusak keinginan anak tersebut. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang 

diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang.  

Bahan pelajaran yang menarik minat/keinginan anak akan 

dapat dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, bahan 

yang tidak sesuai dengan minat/kinginan anak pasti tidak dapat 

dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

Ia segan untuk belajar. Minat sering kali timbul bila ada perhatian.15 

Menurut Winkel minat adalah “kecenderungan yang menetap 

dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.  

Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah 

“kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

terus yang disertai dengan rasa sayang". 

Kemudian Sardiman mengemukakan minat adalah “suatu 

kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atai arti 

                                                 
15 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, 64. 
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sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhannya sendiri".  

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 

menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 

minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang 

siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 

mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar 

yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 

yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 

melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 

dengan keinginannya. 

d) Motivasi16 

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 

tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 

melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 

bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 

pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil 

jika mempunyai motivasi untuk belajar. 

                                                 
16 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, 50. 
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Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.”  

Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalah 

menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 

sesuatu". Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari 

dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 

siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 

dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 

siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 

siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 

pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya 

dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 

secara aktif. 

2. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-

pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. 
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Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak 

memberikan paksaan kepada individu.  

Menurut Slameto  faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar 

adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.” 

a) Keadaan Keluarga 

Factor ini meliputi factor orang tua, suasana rumah, dan 

keadaan ekonomi keluarga.17 Keluarga merupakan lingkungan terkecil 

dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah 

lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar 

artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam 

ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia". Adanya rasa 

aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong 

untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu 

kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.  

Dalam hal ini Hasbullah mengatakan: “Keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah 

anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 

sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah 

sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
                                                 
17 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, 65 
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keagamaan.” Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 

pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan 

pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-

lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 

guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 

Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 

menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 

Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 

sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan 

waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 

b) Keadaan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 

itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 

lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 

hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 

Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 

hasil-hasil belajarnya. 

Menurut Kartono mengemukakan “guru dituntut untuk 

menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah 

laku yang tepat dalam mengajar”. Oleh sebab itu, guru harus dituntut 
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untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode 

yang tepat dalam mengajar. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan di sekitar kita banyak mempengaruhi sikap, dan 

perilaku masing-masing individu, seperti pola berfikir, bertindak, 

berbicara, sikap, gaya bahasa, watak dan lain sebagainya, lingkungan 

pendidikan terdiri dari rumah tangga (orang tua), sekolah dan 

lingkungan lainnya.18 

Termasuk lingkungan masyarakat yang dapat menghambat 

kemajuan belajar anak adalah media masa seperti bioskop, radio, 

televise, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Selain teman bergaul 

juga sangat berpengaruh dalam kemajuan belajar anak seperti 

kegiatan-kegiatan dalam masyarakat, organisasi, dan lain sebagainya.19 

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 

faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 

dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan dimana anak itu berada. 

                                                 
18 Drs. Martinis Yamin, M. Pd. Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta, Gaung Persada 
Press, 2004). 107. 
19 Drs. H. Zainal Aqib, M. Pd., Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, 66-67. 
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Dalam hal ini Kartono berpendapat: Lingkungan masyarakat 

dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang 

sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 

yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 

mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan 

anak-anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat 

terpengaruh pula. 

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk 

kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak 

akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 

lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 

tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka 

kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 

dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.20 

 

B. Pendidikan Kewarganegara-an  

1. Pengertian PKn 

Secara bahasa, istilah “Civic Education” oleh sebagian pakar 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Pendidikan Kewargaan dan 

Pendidikan Kewarganegaraan. Istilah “Pendidikan Kewargaan” diwakili oleh 

Azra dan Tim ICCE (Indonesian Center for Civic Education) dari Universitas 
                                                 
20 http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/  Tanggal 5 januari 2009 
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Islam Negeri (UIN) Jakarta, sebagai pengembang Civic Education pertama di 

perguruan tinggi. Penggunaan istilah “Pendidikan Kewarganegaraan” diwakili 

oleh Winataputra dkk dari Tim CICED (Center Indonesian for Civic 

Education), Tim ICCE (2005: 6).21 

Menurut Kerr (Winataputra dan Budimansyah, 2007:4), 

mengemukakan bahwa Citizenship education or civics education didefinisikan 

sebagai berikut: Citizenship or civics education is construed broadly to 

encompass the preparation of young people for their roles and responsibilities 

as citizens and, in particular, the role of education (trough schooling, 

teaching, and learning) in that preparatory process.22 

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan dirumuskan secara luas untuk mencakup proses penyiapan 

generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga 

negara, dan secara khusus, peran pendidikan termasuk di dalamnya 

persekolahan, pengajaran dan belajar, dalam proses penyiapan warga negara 

tersebut. Cogan (1999:4) mengartikan civic education sebagai "...the 

foundational course work in school designed to prepare young citizens for an 

active role in their communities in their adult lives", maksudnya adalah suatu 

mata pelajaran dasar di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warga 

                                                 
21  http://dodisupandiblog.blogspot.com/2010/05/pengertian-pendidikan-kewarganegaraan.html. 09 
April 2011.  
22  Ibid,  
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negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam 

masyarakatnya.23 

Menurut Zamroni (Tim ICCE, 2005:7) mengemukakan bahwa 

pengertian Pendidikan Kewarganegaraan adalah:  Pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan 

bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada 

generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang 

paling menjamin hak-hak warga masyarakat. Demokrasi adalah suatu learning 

proses yang tidak dapat begitu saja meniru dari masyarakat lain. 

Kelangsungan demokrasi tergantung pada kemampuan mentransformasikan 

nilai-nilai demokrasi.  

Sementara itu, PKn di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen yang kuat dan 

konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). Hakikat negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara 

kebangsaan modern. Negara kebangsaan modern adalah negara yang 

pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan atau nasionalisme 

yaitu pada tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan bersama di 

bawah satu negara yang sama, walaupun warga masyarakat tersebut berbeda-

beda agama, ras, etnik, atau golongannya. (Risalah sidang Badan Penyelidik 

                                                 
23  Ibid,  
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Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia/BPUPKI dan Panitia 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia/PPKI).  

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006:49), adalah 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD NRI 1945. Lebih lanjut Somantri 

(2001:154) mengemukakan bahwa: PKn merupakan usaha untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenaan 

dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta pendidikan 

pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan 

oleh bangsa dan negara.24 

Civic education dalam demokrasi adalah pendidikan untuk 

mengembangkan dan memperkuat dalam atau tentang pemerintahan otonom 

(self government). Pemerintahan otonom demokratis berarti bahwa warga 

negara aktif terlibat dalam pemerintahannya sendiri; mereka tidak hanya 

menerima didikte orang lain atau memenuhi tuntutan orang lain.)1999:4 

(Menurut Branson Beberapa unsur yang terkait dengan pengembangan PKn, 

antara lain (Somantri, 2001:158):25 

                                                 
24 Ibid,  
25 Ibid, 
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a. Hubungan pengetahuan intraseptif (intraceptive knowledge) dengan 

pengetahuan ekstraseptif (extraceptive knowledge) atau antara agama dan 

ilmu. 

b. Kebudayaan Indonesia dan tujuan pendidikan nasional. 

c. Disiplin ilmu pendidikan, terutama psikologi pendidikan.  

d. Disiplin ilmu-ilmu sosial, khususnya “ide fundamental” Ilmu 

Kewarganegaraan.  

e. Dokumen negara, khususnya Pancasila, UUD NRI 1945 dan perundangan 

negara serta sejarah perjuangan bangsa. 

f. Kegiatan dasar manusia. 

g. Pengertian pendidikan IPS. 

Ketujuh unsur inilah yang akan mempengaruhi pengembangan PKn. 

Karena pengembangan pendidikan Kewarganegaraan akan mempengaruhi 

pengertian PKn sebagai salah satu tujuan pendidikan IPS. 

Sehubungan dengan itu, PKn sebagai salah satu tujuan pendidikan IPS yang 

menekankan pada nilai-nilai untuk menumbuhkan warga negara yang baik 

dan patriotik, maka batasan pengertian PKn dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Somantri, 2001:159): Pendidikan Kewarganegaraan adalah seleksi dan 

adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu Kewarganegaraan, humaniora, 

dan kegiatan dasar manusia, yang diorganisasikan dan disajikan secara 

psikologis dan ilmiah untuk ikut mencapai salah satu tujuanpendidikan IPS. 
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Beberapa faktor yang lebih menjelaskan mengenai Pendidikan 

Kewarganegaraan antara lain (Somantri, 2001:161):26 

a. PKn merupakan bagian atau salah satu tujuan pendidikan IPS, yaitu bahan 

pendidikannya diorganisasikan secara terpadu (intergrated) dari berbagai 

disiplin ilmu sosial, humaniora, dokumen negara, terutama Pancasila, 

UUD NRI 1945, GBHN, dan perundangan negara, dengan tekanan bahan 

pendidikan pada hubungan warga negara dan bahan pendidikan yang 

berkenaan dengan bela negara. 

b. PKn adalah seleksi dan adaptasi dari berbagai disiplin ilmu sosial, 

humaniora, Pancasila, UUD NRI 1945 dan dokumen negara lainnya yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan. 

c. PKn dikembangkan secara ilmiah dan psikologis baik untuk tingkat 

jurusan PMPKN FPIPS maupun dikembangkan untuk tingkat pendidikan 

dasar dan menengah serta perguruan tinggi. 

d. Dalam mengembangkan dan melaksanakan PKn, kita harus berpikir secara 

integratif, yaitu kesatuan yang utuh dari hubungan antara hubungan 

pengetahuan intraseptif (agama, nilai-nilai) dengan pengetahuan 

ekstraseptif (ilmu), kebudayaan Indonesia, tujuan pendidikan nasional, 

Pancasila, UUD1945, GBHN, filsasat pendidikan, psikologi pendidikan, 

pengembangan kurikulum disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 
                                                 
26 Ibid,  
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kemudian dibuat program pendidikannya yang terdiri atas unsur: (i) tujuan 

pendidikan, (ii) bahan pendidikan, (iii) metode pendidikan, (iv) evaluasi. 

e. PKn menitikberatkan pada kemampuan dan ketrampilan berpikir aktif 

warga negara, terutama generasi muda, dalam menginternalisasikan nilai-

nilai warga negara yang baik (good citizen) dalam suasana demokratis 

dalam berbagai masalah kemasyarakatan (civic affairs). 

f. Dalam kepustakan asing PKn sering disebut civic education, yang salah 

satu batasannya ialah “seluruh kegiatan sekolah, rumah, dan masyarakat 

yang dapat menumbuhkan demokrasi. PKn sebagai pendidikan nilai dapat 

membantu para siswa membantu siswa memilih sistem nilai yang 

dipilihnya dan mengembangkan aspek afektif yang akan ditampilkan 

dalam perilakunya. Seperti yang diungkapkan Al-Muchtar dalam Hand 

Out Strategi Belajar Mengajar (2001:33), mengemukakan bahwa, 

Pendidikan nilai bertujuan untuk membantu perilaku peserta didik 

menumbuhkan dan memperkuat sistem nilai dipilihnya untuk dijadikan 

dasar bagi penampilan perilakunya. Pendidikan nilai bertumpu pada 

pengembangan sikap (afektif) oleh karena itu berbeda dengan belajar 

mengajar dengan pendidikan kognitif atau psikomotor. Pendidikan nilai 

secara formal di Indonesia diberikan pada mata pelajaran PPKn yang 

merupakan pendidikan nilai Pancasila agar dapat menjadi kepribadian 

yang fungsional. 
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Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.27 

Maraknya kegiatan yang mengancam kedaulatan NKRI kini menjadi 

nilai urgenitas tersendiri bagi keberadaan Pendidikan Kewarganegaran 

sebagai suplemen kurikulum siswa/i dari pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi.28 

Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting untuk menumbuhkan 

sikap kewarganegaraan generasi penerus bangsa. Tentunya studi ini sangat 

mendukung untuk membentuk mental dan kepribadian siswa menjadi mental 

yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa di setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat 

terdiri dari Pendidikan Bahasa, Pendidikan Agama, dan Pendidikan 

Kewarganegaraan.  

Kep. Mendikbud No. 056/U/1994 tentang Pedoman Penyusunan 

Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

menetapkan bahwa “Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan 

                                                 
27 Permendiknas, final-PKn SD Santika3-03-2006 
28 http://www.gudangmateri.com/2011/05/tujuan-pendidikan-kewarganegaraan.html. 12 Mei 2011. 



45 
 

Pendidikan Kewarganegaraan termasuk dalam Mata Kuliah Umum (MKU) 

dan wajib diberikan dalam kurikulum setiap program studi”. 

Dengan penyempurnaan kurikulum tahun 2000, menurut Kep. Dirjen dikti 

No. 267/Dikti/2000 materi Pendidikan Kewiraan disamping membahas 

tentang PPBN juga dimembahas tentang hubungan antara warga negara 

dengan negara. Sebutan Pendidikan Kewiraan diganti dengan Pendidikan 

Kewarganegaraan. Materi pokok Pendidikan Kewarganegaraan adalah tentang 

hubungan warga negara dengan negara, dan Pendidikan Pendahuluan Bela 

Negara (PPBN).29  

Dalam Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,30 dijelaskan bahwa 

SKL mata pelajaran Kewarganegaraan adalah Menerapkan hidup rukun dalam 

perbedaan, memahami dan menerapkan hidup rukun di rumah dan di sekolah, 

memahami kewajiban sebagai warga dalam keluarga dan sekolah, memahami 

hidup tertib dan gotong royong, menampilkan sikap cinta lingkungan dan 

demokratis, menampilkan perilaku jujur, disiplin, senang bekerja dan anti 

korupsi dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan nilai-nilai pancasila, 

memahami sistem pemerintahan, baik pada tingkat daerah maupun pusat, 

memahami makna keutuhan negara kesatuan Republik iIndonesia, dengan 

kepatuhan terhadap undang-undang, peraturan, kebiasaan, adat istiadat, 

                                                 
29http://abdiar.wordpress.com/2010/05/05/pengertian-tujuan-sejarah-pendidikan-kewarganegaraan/. 12 
Mei 2011. 
30 Permen 23 Th:2006- SKL Bab-I 
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kebiasaan, dan menghargai keputusan bersama, memahami dan menghargai 

makna nilai-nilai kejuangan bangsa, dan memahami hubungan Indonesia 

dengan negara tetangga dan politik luar negeri. 

2. Visi, Misi dan Tujuan PKn 

Sebagaimana lazimnya semua mata pelajaran, mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan memiliki visi, misi, tujuan dan ruang lingkup isi. 

VISI mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah terwujudnya suatu 

mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa 

(nation and character building) dan pemberdayaan warga negara. Adapun 

MISI mata pelajaran ini adalah membentuk warga Negara yang baik, yakni 

warga negara yang sanggup melaksanakan hak dan kewajibannya dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sesuai dengan UUD 1945.31 

Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

mengembangkan kompetensi sebagai berikut:32 

a. Memiliki kemampuan berfikir secara rasional, kritis dan kreatif, 

sehingga mampu memahami berbagai wacana kewarganegaraan. 

b. Memiliki keterampilan intelektual dan keterampilan berpartisipasi 

secara demokratis dan bertanggung jawab. 

c. Memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

                                                 
31 http://andriez1980.blogspot.com/2007/07/tujuan-pkn_10.html. 12 Mei 2011.  
32 Ibid,  



47 
 

Rumusan tersebut sejalan dengan aspek-aspek kompetensi yang 

hendak dikembangkan dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

Aspek-aspek kompetensi tersebut mencakup pengetahuan kewarganegaraan 

(civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan watak 

atau karakter kewarganegaraan (civic dispositions). Hal tersebut sejalan 

dengan konsep Benjamin S. Bloom tentang pengembangan kemampuan siswa 

yang mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 33 

Aspek kompetensi pengetahuan kewarganegaraan menyangkut 

kemampuan akademik yang dikembangkan dari berbagai teori atau konsep 

politik, hukum, dan moral. Secara lebih terperinci, materi pengetahuan 

pendidikan kewarganegaraan meliputi pengetahuan tentang hak dan tanggung 

jawab warga negara, hak asasi manusia, prinsip-prinsip dan proses demokrasi, 

lembaga pemerintah dan non pemerintah, identitas nasional, pemerintahan 

berdasar hukum dan peradilan yang bebas dan tidak memihak, konstitusi, 

serta nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat.  

Keterampilan kewarganegaraan meliputi keterampilan intelektual dan 

keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Contoh keterampilan intelektual adalah keterampilan dalam merespon 

berbagai persoalan politik, misalnya merancang dialog dengan anggota partai 

politik. Contoh keterampilan berpartisipasi adalah keterampilan menggunakan 

                                                 
33 Ibid,  
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hak dan kewajiban di bidang hukum, misalnya segera melapor kepada polisi 

atas tindakan kejahatan yang diketahui.34 

Watak atau karakter kewarganegaraan sesungguhnya merupakan 

materi yang paling substantive dan esensial dalam mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Dimensi ini dapat dipandang sebagai muara dari 

pengembangan kedua dimensi sebelumnya.  

Dengan demikian seorang warga negara pertama-tama perlu memiliki 

pengetahuan kewarganegaraan yang baik, memiliki keterampilan intelektual 

maupun partisipatif, dan pada akhirnya pengetahuan serta keterampilan itu 

akan membentuk suatu karakter atau watak yang mapan, sehingga menjadi 

sikap dan kebiasaan sehari-hari. Watak yang mencerminkan warga negara 

yang baik itu misalnya sikap religius, toleran, jujur, adil, demokratis, taat 

hukum, menghormati orang lain, memiliki kesetiakawanan sosial dan lain-

lain. 

Berdasarkan Kep. Dirjen Dikti No. 267/Dikti/2000, tujuan Pendidikan 

Kewarganegaraan mencakup:35 

a. Tujuan Umum 

Untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar kepada peserta 

didik mengenai hubungan antara warga negara dengan negara serta PPBN 

agar menjadi warga negara yang diandalkan oleh bangsa dan negara. 

                                                 
34 Ibid,  
35 http://abdiar.wordpress.com/2010/05/05/pengertian-tujuan-sejarah-pendidikan-kewarganegaraan/. 12 

Mei 2011.  
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b. Tujuan Khusus 

− Agar siswa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban 

secara santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagawai WNI 

terdidik dan bertanggung jawab. 

− Agar siswa menguasai dan memahami berbagai masalah dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dapat 

mengatasinya dengan pemikiran kritis dan bertanggung jawab yang 

berlandaskan Pancasila, Wawasan Nusantara, dan Ketahanan 

Nasional.  

− Agar siswa memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

kejuangan, cinta tanah air, serta rela berkorban bagi nusa dan bangsa. 

3. Materi Pokok 

(Globalisasi) 

a) Pengertian Globalisasi 

Kata globalisasi berasal dari kata Inggris ”global” yang berarti 

bersifat semesta atau dunia yang maknanya universal. Globalisasi 

mengandung pengertian proses perubahanmenuju kesatuan dunia.36 

Ada beberapa definisi global yang dikemukakan oleh beberapa 

orang sebagai berikut: 

                                                 
36 Prof. Dr. Syafiq A. Mughni, MA. Pendidikan Kewarganegaraan; Demokrasi, HAM, Civil Siciety, 
dan Multikulturalisme, (Yogyakarta, Nuansa Aksara, 2007), 261 
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a. Malcom Waters, seorang professor sosiologi dari Universitas 

Tasmania, berpendapat, globalisasi adalah sebuah proses social yang 

berakibat pembatasan geografis pada keadaan social budaya menjadi 

kurang penting yang terjelma di dalam kesadaran orang. 

b. Emanuel Richter, guru besar pada ilmu politik Universtas Aashen, 

Jerman, berpendapat, bahwa globalisasi adalah jaringan kerja global 

secara bersamaan yang menyatukan masyarakat yang sebelumnya 

terpencar-pencar dan terisolasi kedalam saling ketergantungan dan 

persatuan dunia. 

c. Princenton N Lyman, mantan duta besar AS di Afrika Selatan, 

berpendapat bahwa globalisasi adalah pertumbuhan yang sangat cepat 

atas saling ketergantungan dan hubungan antara Negara-negara di 

dunia dalam hal perdagangan dan keuangan. 

d. Selo Soemardjan, bapak Sosiologi Indonesia, berpendapat bahwa 

globalisasi adalah terbentuknya organisasi dan komunikasi antara 

masyarakat di seluruh dunia untuk mengikuti system dan kaidah yang 

sama. 

Globalisasi berasal dari kata “ global “ yang berarti meliputi 

seluruh dunia. Jadi globalisasi berarti proses masuknya ke ruang lingkup 

dunia ( lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia ) 

Beberapa pengertian globalisasi : 
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a) Globalisasi adalah sebuah perubahan sosial berupa bertambahnya 

keterkaitan diantara elemen-elemen yang terjadi akibat perkembangan 

teknologi di bidang transportasi dan komunikasi yang memfasilitasi 

pertukaran budaya dan ekonomi internasional. 

b) Globalisasi juga bisa diartikan proses dimana berbagai peristiwa, 

keputusan dan kegiatan di belahan dunia yang satu dapat membawa 

konsekuensi penting bagi berbagai individu dan masyarakat di belahan 

dunia yang lain. 

c) Selain itu globalisasi juga berarti meningkatnya saling keterkaitan 

antara berbagai belahan dunia melalui terciptanya proses ekonomi, 

lingkungan, politik dan pertukaran kebudayaan. 

Jadi globalisasi mencakup semua bidang seperti proses perubahan 

sosial, arus informasi, aliran barang, jasa dan uang serta pertukaran 

budaya. Hal yang mendorong derasnya arus globalisasi adalah kemajuan 

dalam bidang: 

1) Dinamika dan perkembangan politik dunia.  

Demokrasi yang terjadi di berbagai belahan dunia dewasa ini 

adalahbentuk globalisasi gagasan atau praktik poltok global. Negara-

negara yang dulu menerapkan system politik otokratis dan otoritarian 

mulai mengadopsi sistem demokrasi yang memberikan kesempatan 



52 
 

kepada semua warga untuk berpartisipasi dalam proses-peoses 

politik.37 

2) Teknologi informasi. 

Perkembangan pesat teknologi informasi melalui penggunaan 

komputer, satelit dan internet memungkinkan orang mengakses 

informasi yang dibutuhkan secara cepat. 

3) Teknologi Komunikasi.  

Murahnya harga hp ( telp seluler ), kartu perdana dan layanan pesanan 

singkat (sms) memungkinkan komunikasi antar orang tidak terganggu 

jauhnya jarak. 

4) Transportasi. 

Kemajuan transportasi baik darat, laut maupun udara menyebabkan 

pergerakan ( mobilitas ) manusia dari satu negara ke negara lain 

semakin cepat.  

Arus globalisasi tidak mungkin bisa dibendung karena berkaitan 

dengan perkembangan teknologi informasi, komunikasi dan transportasi. 

Anggapan terhadap Globalisasi: “Globalisasi akan membuat dunia 

seragam sehingga menghilangkan jati diri bangsa, kebudayaan lokal dan 

identitas suatu daerah, karena arus budaya yang lebih besar yang 

merupakan budaya dan identitas global.” Anggapan ini tidak semuanya 

                                                 
37 Prof. Dr. Syafiq A. Mughni, MA. Pendidikan Kewarganegaraan…; 265 
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benar karena terdapat arus globalisasi yang baik dan membawa kemajuan 

bagi manusia/masyarakat.  

Ciri-ciri Globalisasi: (1) Perubahan dalam konsep ruang dan 

waktu yang diakibatkan oleh perkembangan telepon genggam, televisi 

satelit dan internet. (2) Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang 

berbeda menjadi saling bergantung satu negara dengan negara lain. (3) 

Peningkatan interaksi budaya antar negara melalui media massa. (4) 

Munculnya masalah global yang menuntut dunia mengatasi masalah 

tersebut secara bersama.38 

b) Dampak/Pengaruh Globalisasi  

Globalisasi, tidak disangkal lagi, telah menghasilean perubahan-

perubahan mendasardalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut bisa 

mengandung baik sisi positif maupun sisi negatif. Hampir seluruh sektor 

kehidupan tersentuh oleh pengaruh globalisasi, baik langsung maupun 

tidak langsung. Dalam konteks ini, kita akan melihat perkembangan 

globalisasi dalam politik, ekonomi, dan kebudayaan (peradaban).39 

Bangsa indonesia, Seperti hal nya bangsa-bangsa lain, Dalam era 

globalisasi ini tidak dapat menghindar dari arus derasnya kompleksitas 

perubahan (Inovasi) sebagai akibat canggihnya teknologi informasi, 

telekomunikasi dan transportasi, tatanan ekonomi dunia yang mengarah 

                                                 
38 http://miketyson17.blogspot.com/2010/04/pengaruh-globalisasi-terhadap-bangsa.html. 14 Mei 2011.  
39 Prof. Dr. Syafiq A. Mughni, MA. Pendidikan Kewarganegaraan…., 269.  
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pada pasar bebas, serta tingkat efisiensi dan kompetisi yang tinggi di 

berbagai bidang kehidupan.  

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia 

dan tidak mengenal batas wilayah. Globalisasi pada hakikatnya adalah 

suatu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk 

diikuti oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik 

kesepakatan bersama dan menjadi pedoman bersama bagi bangsa- bangsa 

di seluruh dunia. (Menurut Edison A. Jamli dkk.Kewarganegaraan.2005)  

Menurut pendapat Krsna (Pengaruh Globalisasi Terhadap 

Pluralisme Kebudayaan Manusia di Negara Berkembang. internet.public 

jurnal.september 2005). Sebagai proses, globalisasi berlangsung melalui 

dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang dan waktu. 

Ruang makin dipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi 

dan komunikasi pada skala dunia.  

Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang 

ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- 

lain. Teknologi informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama 

dalam globalisasi. Dewasa ini, perkembangan teknologi begitu cepat 

sehingga segala informasi dengan berbagai bentuk dan kepentingan dapat 

tersebar luas ke seluruh dunia.Oleh karena itu globalisasi tidak dapat kita 

hindari kehadirannya. Kehadiran globalisasi tentunya membawa pengaruh 

bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. Pengaruh tersebut 
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meliputi dua sisi yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh 

globalisasi di berbagai bidang kehidupan seperti kehidupan politik, 

ekonomi, ideologi, sosial budaya dan lain- lain akan mempengaruhi nilai- 

nilai nasionalisme terhadap bangsa.  

Pengaruh Positif globalisasi terhadap nilai- nilai nasionalisme 

(1) Dilihat dari globalisasi politik, pemerintahan dijalankan secara terbuka 

dan demokratis. Karena pemerintahan adalah bagian dari suatu negara, 

jika pemerintahan djalankan secara jujur, bersih dan dinamis tentunya 

akan mendapat tanggapan positif dari rakyat. Tanggapan positif tersebut 

berupa rasa nasionalisme terhadap negara menjadi meningkat. (2) Dari 

aspek globalisasi ekonomi, terbukanya pasar internasional, meningkatkan 

kesempatan kerja dan meningkatkan devisa negara. Dengan adanya hal 

tersebut akan meningkatkan kehidupan ekonomi bangsa yang menunjang 

kehidupan nasional bangsa. (3) Dari globalisasi sosial budaya kita dapat 

meniru pola berpikir yang baik seperti etos kerja yang tinggi dan disiplin 

dan Iptek dari bangsa lain yang sudah maju untuk meningkatkan 

kemajuan bangsa yang pada akhirnya memajukan bangsa dan akan 

mempertebal rasa nasionalisme kita terhadap bangsa.  

Pengaruh Negatif globalisasi terhadap nilai-nilai nasionalisme. (1) 

Globalisasi mampu meyakinkan masyarakat Indonesia bahwa liberalisme 

dapat membawa kemajuan dan kemakmuran. Sehingga tidak menutup 

kemungkinan berubah arah dari ideologi Pancasila ke ideologi 
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liberalisme. Jika hal tesebut terjadi akibatnya rasa nasionalisme bangsa 

akan hilang. (2) Dari globalisasi aspek ekonomi, hilangnya rasa cinta 

terhadap produk dalam negeri karena banyaknya produk luar negeri 

(seperti Mc Donald, Coca Cola, Pizza Hut,dll.) membanjiri di Indonesia. 

Dengan hilangnya rasa cinta terhadap produk dalam negeri menunjukan 

gejala berkurangnya rasa nasionalisme masyarakat kita terhadap bangsa 

Indonesia. (3) Mayarakat kita khususnya anak muda banyak yang lupa 

akan identitas diri sebagai bangsa Indonesia, karena gaya hidupnya 

cenderung meniru budaya barat yang oleh masyarakat dunia dianggap 

sebagai kiblat. (4) Mengakibatkan adanya kesenjangan sosial yang tajam 

antara yang kaya dan miskin, karena adanya persaingan bebas dalam 

globalisasi ekonomi. Hal tersebut dapat menimbulkan pertentangan antara 

yang kaya dan miskin yang dapat mengganggu kehidupan nasional 

bangsa. (5) Munculnya sikap individualisme yang menimbulkan 

ketidakpedulian antarperilaku sesama warga. Dengan adanya 

individualisme maka orang tidak akan peduli dengan kehidupan bangsa.  

Pengaruh-pengaruh di atas memang tidak secara langsung 

berpengaruh terhadap nasionalisme. Akan tetapi secara keseluruhan dapat 

menimbulkan rasa nasionalisme terhadap bangsa menjadi berkurang atau 

hilang. Sebab globalisasi mampu membuka cakrawala masyarakat secara 

global. Apa yang di luar negeri dianggap baik memberi aspirasi kepada 

masyarakat kita untuk diterapkan di negara kita. Jika terjadi maka akan 
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menimbulkan dilematis. Bila dipenuhi belum tentu sesuai di Indonesia. 

Bila tidak dipenuhi akan dianggap tidak aspiratif dan dapat bertindak 

anarkis sehingga mengganggu stabilitas nasional, ketahanan nasional 

bahkan persatuan dan kesatuan bangsa.40 

c) Kebudayaan 

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi alam. Negara 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan subur. Indonesia 

juga merupakan negara majemuk yang memiliki beragam corak, baik 

agama, suku bangsa, seni, budaya, maupun adat istiadat. Setiap suku 

bangsa di Indonesia mempunyai kebudayaan sendiri yang berbeda dengan 

suku bangsa lain.41 

Mari, kita lihat betapa kaya negeri Indonesia. Banyak negara lain 

yang tertarik dengan keunikan budayanya. Tidak jarang mereka 

mengundang kesenian yang ada di Indonesia lewat Kedutaan Besar 

Republik Indonesia setempat.  

Hal tersebut merupakan bentuk kebanggaan sekaligus tanggung 

jawab semua orang untuk tetap melestarikan kesenian dan kebudayaan 

daerah masing-masing. Hal tersebut dilakukan agar kebudayaan tetap 

lestari.  

                                                 
40  http://miketyson17.blogspot.com/2010/04/pengaruh-globalisasi-terhadap-bangsa.html. 14 Mei 
2011.  
41 BESTARI, Prayoga. Pendidikan kewarganegaraan: menjadi warga negara yang baik 4: untuk kelas 

IV Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah/Prayoga Bestari, Ati Sumiati; editor Tim Pribumi Mekar. -- 
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 86 
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Kamu mungkin pernah melihat kesenian Indonesia ditampilkan di 

negara lain? Atau, kamu juga pernah melihat kesenian dari kebudayaan 

negara lain yang ditampilkan di Indonesia? Ini merupakan kerja sama 

yang dilakukan kedua negara untuk saling mengenalkan budaya masing-

masing.  

Keuntungan yang diperoleh dari kerja sama tersebut banyak sekali. 

Adapun keuntungan yang diperoleh bagi negara Indonesia adalah sebagai 

berikut:42 

1) Kebudayaan Indonesia akan lebih dikenal di negara lain. 

2) Mempererat hubungan dengan negara lain yang ada di permukaan 

bumi.  

3) Indonesia diakui sebagai negara yang memiliki kesenian dan 

kebudayaan tinggi. 

Keuntungan tersebut dirasakan juga oleh negara lain yang 

mengadakan hubungan kerjasama kebudayaan dengan negara Indonesia. 

Kesenian Indonesia di dunia inter nasional dapat dijumpai dalam berbagai 

bentuk. Ragam budaya bangsa Indonesia yang telah dikenal oleh 

masyarakat luar negeri, antara lain sebagai berikut:43 

1) Tarian daerah, seperti tari kecak dari Bali, tari jaipong dari Jawa 

Barat telah dikenal oleh masyarakat dunia. 

                                                 
42  Ibid, 87-88 
43  Ibid, 88 
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2) Musik gamelan dari Bali, Jawa, dan Sunda telah dikenal di luar 

negeri bahkan dipelajari oleh masyarakat luar negeri di negaranya 

masing-masing. 

3) Musik angklung yang dimainkan di luar negeri sebagai salah satu 

kesenian dari bangsa Indonesia bahkan menjadi barang kesenian 

yang diekspor ke luar negeri.  

4) Batik sebagai hasil karya kerajinan tangan bangsa Indonesia 

banyak digemari pasar dunia.  

5) Benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan Suku Asmat 

menjadi barang yang diminati turis asing sebagai cinderamata.  

Kesenian dan benda-benda hasil budaya tersebut memiliki nilai 

seni tinggi. Oleh karenanya, banyak dicari para wisatawan domestik 

maupun mancanegara.  

Nah, kita sekarang dapat mengetahui betapa banyaknya kesenian 

di Indonesia. Kesenian Bangsa Indonesia sering dipentaskan di negara 

lain. Kesenian Indonesia sering dipentaskan oleh kedutaan besar Republik 

Indonesia di negara lain.  

Misi dari kesenian tersebut sebagai upaya memperkenalkan 

budaya bangsa Indonesia kepada negara lain. Selain itu, misi kesenian di 

internasional bertujuan menarik wisatawan asing berkunjung ke 

Indonesia.  
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Nilai-nilai budaya bangsa Indonesia harus terus dilestarikan. 

Budaya tersebut merupakan warisan bagi generasi bangsa di masa yang 

akan datang. Nilai-nilai budaya menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia.  

Indonesia masih memiliki beragam jenis kebudayaan daerah yang 

belum dimunculkan dan diperkenalkan. Namun, bagaimana pengaruh 

globalisasi terhadap kebudayaan Indonesia? Bagaimana sikap seseorang? 

Pada subbab selanjutnya, akan dibahas sikap seseorang dalam menyikapi 

pengaruh globalisasi.44 

d) Sikap Terhadap Globalisasi 

Indonesia sebagai negara ber kembang tidak dapat menutup diri 

dari modernisasi dan globalisasi. Hal tersebut didasarkan dimulainya 

pasar global yang menandakan era globalisasi secara besar-besaran pada 

2015. Oleh karena itu, semua orang harus mempersiapkan diri agar dapat 

menarik manfaat dari arus globalisasi dan dapat menang kal pengaruh-

pengaruh negatif yang dapat mengancam jati diri dan identitas bangsa.45  

Ada beberapa sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa 

yang bermartabat dan memiliki jati diri yang luhur, di antaranya sebagai 

berikut:46  

a. Mempertebal keimanan dan meningkatkan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.  

                                                 
44 Ibid, 89 
45 Ibid, 91 
46 Ibid, 92-93 
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b. Ikut berperan dalam kegiatan organisasi keagamaan dalam 

mengatasi perubahan.  

c. Belajar dengan giat untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar dapat berperan maksimal dalam menjalani era 

globalisasi.  

d. Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri.  

e. Mencintai kebudayaan bangsa sendiri dari pada kebudayaan asing. 

f. Melestarikan budaya bangsa dengan mempelajari dan menguasai 

kebudayaan tersebut, baik seni maupun adat istiadatnya.  

g. Memilih informasi dan hiburan dengan selektif agar menjaga dari 

pengaruh negatif.  

h. Menjauhi kebiasaan buruk gaya hidup dunia barat yang 

bertentangan nilai dan norma yang berlaku, seperti meminum 

minuman keras, menggunakan narkotika dan obatobatan terlarang, 

dan pergaulan bebas.  

Agar kita tetap memiliki kepribadian sebagai bangsa Indonesia, 

kita perlu mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pancasila merupakan 

cerminan dari nilai-nilai budaya bangsa yang dapat diterima oleh semua 

kalangan. Nilai-nilai Pancasila yang kita amalkan dapat mencegah 

pengaruh negatif dari globalisasi.  

Bangsa Indonesia harus mampu menunjukkan keberadaannya 

sebagai negara yang kuat dan mandiri. Namun, Indonesia perlu menjalin 
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kerja sama dengan negara-negara lain dalam hubungan yang seimbang, 

saling meng untungkan, saling menghormati, dan menghargai hak dan 

kewajiban masing-masing. Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, 

bangsa Indonesia harus segera mewujudkan hal-hal berikut:47 

a. Mengembangkan demokrasi politik.  

b. Mengaktifkan masyarakat sipil dalam arena politik.  

c. Mengadakan reformasi lembaga-lembaga politik agar menjalankan 

fungsi dan peranannya secara baik dan benar.  

d. Memperkuat kepercayaan rakyat dengan cara menegakkan 

pemerintahan yang bersih dan berwibawa.  

e. Menegakkan hukum.  

f. Memperkuat posisi Indonesia dalam kancah politik internasional.  

Sistem ekonomi kerakyatan merupakan salah satu cara untuk 

melumpuhkan pengaruh negatif dari globalisasi dan memperkuat 

kemandirian bangsa kita dalam semua hal. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, perlu kiranya segera diwujudkan hal-hal sebagai berikut:48  

a. Sistem ekonomi dikembangkan untuk memper kuat produksi 

domestik untuk pasar dalam negeri sehingga memperkuat 

perekonomian rakyat.  

b. Pertanian dijadikan prioritas utama karena mayoritas penduduk 

                                                 
47 Ibid, 93-94 
48 Ibid, 94-95 
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Indonesia bermata pencarian sebagai petani.  

c. Industri-industri haruslah menggunakan bahan baku dari dalam 

negeri sehingga tidak bergantung pada impor dari luar negeri.  

d. Diadakan perekonomian yang berorientasi pada kesejahteraan 

rakyat. Artinya, segala sesuatu kebutuhan hidup yang menyangkut 

masyarakat luas haruslah bersifat murah dan terjangkau.  

e. Tidak bergantung pada badan-badan multilateral, seperti Bank 

Dunia.  

f. Mempererat kerja sama dengan sesame negara berkembang untuk 

bersama-sama menghadapi kepentingan negara-negara maju di 

dunia.  

Globalisasi sangat erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, agar tidak berdampak buruk terhadap 

kehidupan kita sehari-hari, perlu meng usahakan perubahan nilai dan 

perilaku. Adapun perilaku tersebut, antara lain sebagai berikut:49  

a. Terbuka terhadap inovasi dan perubahan.  

b. Berorientasi pada masa depan daripada masa lampau.  

c. Dapat memanfaatkan iptek.  

d. Menghargai jenis pekerjaan sesuai dengan prestasi.  

e. Menggunakan potensi lingkungan secara tepat untuk pembangunan 

berkelanjutan.  
                                                 
49 Ibid, 96 
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f. Menghargai dan menghormati hak-hak asasi manusia.  

Dengan demikian, dalam era globalisasi ini masyarakat 

mempunyai banyak pilihan. Masyarakat bebas memiliki apapun sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan. Masyarakat di era globalisasi 

cenderung melihat kemajuan dari hal keduniawian.  

Sikap masyarakat saat ini sedikit demi sedikit bergeser dari 

kebiasaan gotong royong dan saling membantu ke arah mementingkan 

kepentingan diri sendiri.  

Gaya hidup masyarakat yang cenderung menonjolkan diri dan 

cenderung selalu ingin berbeda dengan kebiasaan di masyarakat. 

Meskipun demikian, dampak globalisasi, baik yang negatif maupun yang 

positif tidak dapat dicegah. Tidak satupun bangsa di dunia ini mampu 

mencegah pengaruh globalisasi. Jika suatu bangsa menolak globalisasi, 

mereka akan jauh tertinggal dan terbelakang. Menolak globalisasi berarti 

menolak kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). 

Oleh sebab itu, masyarakat harus mampu memilih hal positif dari 

globalisasi.  

 

C. Model Pembelajaran Jigsaw 

1. Pengertian model pembelajaran Jigsaw  

Tipe Jigsaw merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang 

memiliki kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” 
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(group-to-group exchange) dengan suatu perbedaan penting: setiap peserta 

didik mengajarkan sesuatu.50 

Model pembelajaran Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et.al.. 

sebagai metode cooperative learning. Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw diungkapkan sebagai “Teknik mengajar cooperative learning yang 

menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara”.51 Aktivitas – aktivitasnya yaitu meliputi: 

1) Membaca, siswa memperoleh topik – topik permasalahan untuk dibaca 

sehingga mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut. 

2) Diskusi kelompok ahli, siswa yang telah mendapatkan topik 

permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan topik permasalahan tersebut. 

3) Laporan kelompok, ahli kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan 

hasil diskusinya kepada anggota kelompoknya masing – masing. 

4) Kuis, siswa memperoleh kuis individu/ perorangan yang mencakup 

semua topik permasalahan. 

5) Perhitungan skor kelompok dan menentukan perhargaan kelompok.  

Model pembelajaran Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat melakukan kerja sama dengan anggota kelompoknya dalam 

menghadapi segala persoalan yang dihadapi. Dalam pembelajaran kooperatif 

                                                 
50  Silberman, Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif), (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2009). 168 
51  Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktek, (Bandung: Media Bandung, 2003). 68 
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tipe Jigsaw siswa juga didorong untuk lebih aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar mengajar 

yang bersifat terbuka dan demokratis. Selain itu siswa dilatih untuk saling 

bekerja sama dalam kelompoknya, sehingga mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab siswa dalam memahami dan menyelesaikannya secara 

kelompok. 

Jigsaw adalah teknik pembelajaran aktif yang biasa digunakan karena 

teknik ini mempertahankan tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

Fasilitator dapat mengatur strategi jigsaw dengan dua cara: 

a. Pengelompokkan Homogen  

Instruksi: Kelompokkan para peserta yang memiliki kartu nomor yang 

sama. Misalnya, para peserta akan diorganisir ke dalam kelompok diskusi 

berdasarkan apa yang mereka baca. Oleh karena itu, semua peserta yang 

membaca Bab 1, Bab 2, dst, akan ditempatkan di kelompok yang sama. 

Sediakanlah empat kertas lipat, lipatlah masing-masing menjadi dua 

menjadi papan nama, berilah nomor 1 sampai 4 dan letakkanlah di atas 

meja. 

Kelebihan: Pengelompokan semacam ini memungkinkan peserta berbagi 

perspektif yang berbeda tantang bacaan yang sama, yang secara potensial 

diakibatkan oleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap salah satu 

bab. Potensi yang lebih besar untuk memunculkan proses analisis 

daripada hanya sekedar narasi sederhana. 
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Kelemahan: fokusnya sempit (satu bab) dan kemungkinan akan 

berlebihan. 

b. Pengelompokkan Hiterogen  

Instruksi: Tempatkan para peserta yang memiliki nomor yang berbeda-

beda untuk duduk bersama. Misalnya, setiap kelompok diskusi 

kemungkinan akan terdiri atas 4 individu: satu yang telah membaca Bab 

1, satu yang telah membaca Bab 2, dsb. 

Sediakanlah empat kertas lipat, lipatlah masing-masing menjadi dua 

menjadi papan nama, berilah nomor 1 sampai 4 dan letakkanlah di setiap 

meja. Biarkan para peserta mencari tempatnya sendiri sesuai bab yang 

telah mereka baca berdasarkan “siapa cepat ia dapat”. 

Kelebihan: Memungkinkan “peer instruction” dan pengumpulan 

pengetahuan, memberikan peserta informasi dari bab-bab yang tidak 

mereka baca. 

Kelemahan: Apabila satu peserta tidak membaca tugasnya, informasi 

tersebut tidak dapat dibagi/ didiskusikan. Potensi untuk pembelajaran 

yang naratif (bukan interpretatif) dalam berbagi informasi.52 

2. Langkah - langkah model pembelajaran Jigsaw   

• Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4 – 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

                                                 
52 http://sunartombs.wordpress.com/2009/06/15/pengertian-dan-penerapan-metode-jigsaw/. 20 April 
2011.  
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Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok 

asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi 

pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa 

mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun 

rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke 

kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok 

Jigsaw (gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah 40 siswa dan 

materi pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, maka dari 40 

siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 siswa dan 8 

kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelompok ahli 

akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah 

diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi 

diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun kelompok 

asal. 
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Gambar Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw 

• Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau 

dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan 

persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 

• Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

• Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor 

penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 

individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 

• Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran. 
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• Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi 

baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut 

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidaklah selalu berjalan 

dengan mulus meskipun rencana telah dirancang sedemikian rupa. Hal-hal 

yang dapat menghambat proses pembelajaran terutama dalam penerapan 

model pembelajaran Cooperative Learning diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan pembelajaran 

Cooperative Learning. 

2. Jumlah siswa yang terlalu banyak yang mengakibatkan perhatian guru 

terhadap proses pembelajaran relatif kecil sehingga yang hanya segelintir 

orang yang menguasai arena kelas, yang lain hanya sebagai penonton. 

3. Kurangnya sosialisasi dari pihak terkait tentang teknik pembelajaran 

Cooperative Learning. 

4. Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran. 

5. Terbatasnya pengetahuan siswa akan sistem teknologi dan informasi 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Agar pelaksanaan pembelajaran Cooperative Learning dapat berjalan 

dengan baik, maka upaya yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Guru senantiasa mempelajari teknik-teknik penerapan model 

pembelajaran Cooperative Learning di kelas dan menyesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan. 

2. Pembagian jumlah siswa yang merata, dalam artian tiap kelas merupakan 

kelas heterogen. 

3. Diadakan sosialisasi dari pihak terkait tentang teknik pembelajaran 

Cooperative Learning. 

4. Meningkatkan sarana pendukung pembelajaran terutama buku sumber. 

5. Mensosialisasikan kepada siswa akan pentingnya sistem teknologi dan 

informasi yang dapat mendukung proses pembelajaran.53 

Pelaksanaan pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa tahap, yaitu:54 

− Tahap pertama, guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok -

kelompok kecil yang heterogen. Pembentukan kelompok - kelompok 

siswa tersebut dapat dilakukan oleh guru berdasarkan pertimbangan 

tertentu, seperti kemampuan akademis siswa maupun karakteristik 

lainnya. 

− Tahap kedua, setelah siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 

maka di dalam Jigsaw ini setiap anggota kelompok diberi tugas untuk 

mempelajari suatu materi fiqih tertentu. Kemudian siswa - siswa atau 

perwakilan dari kelompoknya masing - masing yang mempelajari suatu 

                                                 
53 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/. 12 Mei 2011 
54 Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2009). 89 
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materi yang sama bertemu dengan anggota - anggota dari kelompok lain 

dalam kelompok ahli. Materi tersebut didiskusikan sehingga masing-

masing perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi 

tersebut. 

− Tahap ketiga, masing-masing perwakilan kelompok kembali ke 

kelompok asalnya untuk menjelaskan pada teman satu kelompoknya 

mengenai materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli, sehingga 

semua anggota kelompoknya dapat memahami materi yang ditugaskan 

oleh guru. 

− Tahap selanjutnya, siswa diberi tes/ kuis oleh guru dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam memahami 

suatu materi dengan metode belajar kooperatif tipe Jigsaw. Kemudian 

setelah kuis selesai maka dilakukan perhitungan skor perkembangan 

individu dan skor kelompok serta menentukan tingkat penghargaan pada 

kelompok. 

Keterlibatan guru sebagai pusat kegiatan kelas dalam proses 

pembelajaran dengan model Jigsaw ini semakin berkurang. Guru hanya 

sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar 

mandiri dan mengembangkan potensi yang dimilikinya sendiri, karena dalam 

kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya sebagai objek belajar, melainkan 
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juga sebagai subjek belajar sehingga setiap siswa dapat menjadi tutor sebaya 

bagi siswa lainnya. 

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Jigsaw  

Model pembelajaran Jigsaw seperti halnya model - model yang lain, 

mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan.  

a. Kelebihan – kelebihannya antara lain adalah : 

− Dapat mengembangkan  hubungan  antar pribadi positif di antara  

siswa yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda. 

− Menerapkan bimbingan sesama teman. 

− Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi. 

− Memperbaiki kehadiran. 

− Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar. 

− Sikap apatis berkurang. 

− Pemahaman materi lebih mendalam. 

− Meningkatkan motivasi belajar. 

− Guru berperan sebagai pendamping, penolong, dan mengarahkan 

siswa dalam mempelajari materi pada kelompok ahli yang bertugas 

menjelaskan materi pada rekan-rekannya. 

− Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih 

singkat. 
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− Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam 

berbicara dan berpendapat. 

− Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan pembelajaran orang lain. 

− Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 

anggota kelompoknya yang lain, sehingga pengetahuannya jadi 

bertambah. 

− Meningkatkan bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari 

materi yang ditugaskan.55 

b. Kelemahan - kelemahannya antara lain adalah : 

− Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan 

keterampilan - keterampilan kooperatif dalam kelompok masing - 

masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam 

pelaksanaan diskusi. 

− Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, 

misal jika ada anggota yang hanya membonceng dan menyelesaikan 

tugas - tugas dan pasif dalam diskusi.  

                                                 
55 http://www.google.co.id.kelebihan+dan+kekurangan+model+pembelajaran+kooperatif+jigsaw. 09 
Mei 2011.  
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− Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang 

belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah 

posisi yang dapat menimbulkan gaduh. 

− Prinsip utama pola pembelajaran ini adalah “peer teaching”, 

pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan menjadi kendala perbedaan 

persepsi dalam memahami suatu konsep yang akan didiskusikan 

bersama dengan siswa lain. Dalam hal ini pengawasan guru menjadi 

hal mutlak diperlukan, agar jangan sampai terjadi ”miss conception”. 

− Dirasa sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi 

menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidak punya rasa 

percaya diri. Pendidik harus mampu memainkan 

perannyamengorkestrasikan metode ini. 

− Rekod siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa harus sudah 

dimiliki oleh pendidik dan ini biasanya membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk mengenali tipe-tipe siswa dalam kelas tersebut. 

− Awal penggunaan metode ini biasanya sulit dikendalikan, biasanya 

butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum model 

pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 

− Aplikasi metode ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa) 

sangatlah sulit. Tapi bias diatasi dengan model “team teaching”. 
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D. Peningkatan Prestasi Belajar Pkn Dengan Pembelajaran Model Jigsaw. 

Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pkn dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw. Masalah yang 

biasanya terjadi sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar adalah 

waktu yang tersedia untuk belajar. Waktu yang hanya dua jam pelajaran setiap 

minggunya menjadi kurang efektif karena tidak seimbang dengan materi yang 

banyak. Dengan model pembelajaran  jigsaw, yang mana pada pembelajarannya 

setiap siswa diberi materi yang berbeda – beda kemudian menyampaikan kepada 

anggota kelompoknya tentang materi yang ditanggungjawabkan kepadanya, 

diharapkan dapat mengatasi ketidakseimbangan waktu yang tersedia dengan 

banyaknya materi. 

Model pembelajaran jigsaw tidak hanya unggul dalam meningkatkan 

hasil belajar akademik anak tetapi juga mengutamakan adanya interaksi sosial 

dalam proses pembelajarannya. Di dalam pembelajaran kooperatif tersebut siswa 

juga diajarkan bermacam-macam keterampilan kooperatif seperti 

mengungkapkan pendapat dengan baik, mempunyai tanggung jawab yang besar 

terhadap tugas yang diberikan kepada siswa, dan sebagainnya yang kesemuanya 

itu tentu sangat penting sekali untuk dijadikan bekal bagi siswa dalam hidup di 

masyarakat nyata. 

Jadi pembelajaran jigsaw selain mengutamakan pencapaian hasil belajar 

kognitif yang tinggi juga bisa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

aspek afektif dan psikomotoriknya. Hal ini karena evaluasi dalam pembelajaran 
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A1 B1 C1 D1 

A3 B3 C3 D3 A4 B4 C4 D4 

A2 B2 C2 D2 

A1 

A3 A4 

A2 B1 

B3 B4 

B2 D1 

D3 D4 

D2 C1 

C3 C4 

C2 

jigsaw tidak hanya dilakukan terhadap prestasi belajar tapi juga terhadap 

prosesnya. 

Pada dasarnya, jika guru akan menerapkan model pembelajaran ini yang 

perlu diperhatikan adalah materi yang memuat sub - sub materi. Pada PTK ini, 

materi yang akan dijadikan penelitian adalah pada Globalisasi yang memiliki 

sub-sub materi: pengertian Globalisasi, dampak Globalisasi, kebudayaan 

Indonesia, dan sikap terhadap Globalisasi.   

Sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw yang telah 

dijelaskan diatas, guru menerapkannya pada pembelajaran PKn kelas IV materi 

Globalisasi dengan Ilustrasinya  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap pertama :  

Guru membagi siswa secara heterogen kedalam kelompok - kelompok kecil 

(ABCD1, ABCD2, ABCD3, dan ABCD4) 
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2. Tahap kedua    :  

Siswa A diberi materi tentang pengertian globalisasi, siswa B diberi materi 

tentang dampak globalisasi, siswa C diberi materi tentang kebudayaan 

Indonesia, dan siswa D diberi materi tentang sikap terhadap globalisasi. 

Setelah semua siswa mempelajari masing – masing materi yang diberikan. 

Lalu membentuk kelompok ahli, dengan berkumpul sesama materi yang 

dipelajari (siswa A berkumpul dengan siswa A, siswa b berkumpul dengan 

siswa B, dan seterusnya).  

3. Tahap ketiga   :   

Setiap perwakilan kelompok dalam kelompok ahli kembali ke kelompok 

semula, dan menyaampaikan diskusinya dengan kelompok ahli pada 

kelompok semula, sehingga semua anggota kelompoknya dapat memahami 

materi yang ditugaskan oleh guru.  

4. Tahap keempat  :  

Siswa diberi tes/ kuis oleh guru dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam memahami suatu materi dengan 

model belajar Jigsaw. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw ini, diharapkan 

pembelajaran PKn pada materi Globalisasi dapat tercapai secara maksimal.  

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran Jigsaw ini adalah 

“setiap anak mempunyai apa yang disebut zona perkembangan proksimal (zone 

of proximal development)”. Artinya “bantuan kepada seorang yang lebih dewasa 
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atau lebih kompeten dengan maksud agar si anak mampu untuk mengerjakan 

tugas – tugas  atau soal – soal  yang lebih tinggi tingkat kerumitannya daripada 

tingkat perkembangan kognitif yang aktual dari anak yang bersangkutan yang 

disebut dukungan dinamis”.56 

 

 
 

                                                 
56  http://id.wikipedia.org/wiki/teori belajar. 08 Mei 2011. 


